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ABSTRAK 

DWI KARTINA (164310458) “PENGARUH PEMBERIAN MINYAK 

HABBATUSSAUDA (Nigella sativa) DENGAN DOSIS BERBEDA PADA 

CACING SUTERA (Tubifex sp) TERHADAP KELULUSHIDUPAN DAN 

PERTUMBUHAN LARVA IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus)” dibawah 

bimbingan Ir. T. Iskandar Johan, M.Si, melakukan penelitian selama 21 hari pada 

tanggal 19 November-9 Desember 2021 dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian minyak Habbatussauda pada cacing sutera dan mengetahui 

dosis terbaik terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung. Bahan 

pada penelitian ini menggunakan larva ikan baung berumur 14 hari, minyak 

Habbatussauda dan cacing sutera sebagai pakan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan, P0 = Sebagai kontrol (tanpa penambahan minyak Habbatussauda), P1 = 

penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml/3 gr cacing sutera, P2 = 

penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,2 ml/3 gr cacing sutera, P3 = 

penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 ml/3 gr cacing sutera dan 

P4 = penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr cacing sutera. 

Dari penelitian yang telah dilakukan didapat hasil terbaik dengan penambahan 

minyak Habbatussauda dosis 0,1 ml/3 gr cacing sutera. Dengan rincian 

kelulushidupan 90%, pertumbuhan berat sebesar 0,34 gr, pertumbuhan panjang 

1,63 cm dan laju pertumbuhan harian yaitu 1,62%. Selain itu, kualitas air selama 

pemeliharaan cocok untuk larva ikan baung dengan suhu 27-31
o
C, pH dengan 

nilai 6, DO 6,5 ppm dan Ammonia 2,06 ppm. 

Kata kunci : Larva ikan baung, minyak Habatussauda, cacing sutera, 

kelulushidupan dan pertumbuhan 
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ABSTRACT 

DWI KARTINA (164310458) THE PURPOSE OF THIS STUDY WAS TO 

DETERMINE THE EFFECT OF SEEDING BLACK SEED OIL ON SLIKWORMS 

AND TO DETERMINE THE BEST DOSE ON SURVIVAL AND GROWTH OF 

BAUNG FISH LARVAE. The method used in this study was Completely Randomized 

Design with 5 treatments and  3 replications, P0 = as a control (without the addition of 

black seed oil), P1 = addition of black seed oil at a dose of 0.1 ml/3 g of silkworms, P2 = 

addition of black seed oil at a dose of 0.2 ml/3 g of silkworms, P3 = addition of black seed 

oil at a dose of 0.3 ml/3 g of silkworms and P4 = addition of black seed oil at a dose of 0.4 

ml/3 g of silkworms.  And the research that has been done got the best results with the 

addition of black seed oil at a dose of 0.1 ml/3 g silkworms. With details of 90% survival, 

weight growth of 0.34 g, length growth of 1.63 cm and daily growth rate of 1.62%. In 

addition, water quality during rearing was suitable for baung fish larvae with a 

termperature of 27-31, pH with value 6, DO 6.5 ppm and ammonia 2.06 ppm. 

Keywords : Baung fish larvae, black seed oil, silkworms, survival and growth. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Usaha budidaya perikanan merupakan upaya yang dapat meningkatkan 

produksi pada masa kini dan masa yang akan datang. Usaha yang dapat 

berkembang pesat dikarenakan banyaknya permintaaan pasar sehubungan dengan 

bertambahnya populasi penduduk di Indonesia.  

Ikan baung (Hemibagrus nemurus) merupakan salah satu jenis ikan air 

tawar yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dan memiliki prospek 

untuk dibudidayakan baik di kolam maupun keramba jaring apung dan ikan ini 

dapat cepat menyesuaikan diri terhadap pakan alami (Hardjamulia dan Suhendra, 

2000).  

Ikan baung memiliki prospek yang baik dalam pemasaran karena nilai 

ekonomisnya yang tinggi baik benih maupun konsumsi. Di Indonesia harga jual 

ikan ini sangat potensial untuk dibudidayakan dan dapat menguntungkan 

pembudidaya. Selain itu, kegiatan membudidayakan ikan ini juga dapat 

menyediakan lapangan pekerjaan dikarenakan banyaknya permintaan masyarakat, 

baik benih maupun konsumsi. 

Untuk mendukung kegiatan budidaya perlu diproduksi benih ikan baung 

yang berkualitas dalam jumlah yang banyak, melalui peningkatan kelulushidupan 

dan pertumbuhan larva ikan baung. Masalah yang sering dihadapi dalam usaha 

pembenihan ikan adalah tingginya tingkat mortalitas ikan pada saat fase larva dan 

benih. Salah satu faktor penyebab tingginya mortalitas larva ikan baung adalah 

ketersediaan pakan pada saat larva habis kuning telur (Alawi dalam Syafitra et al., 

2018). Seperti dinyatakan oleh Djajadireja dalam Hayati (2004) bahwa kematian 
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ikan yang terbesar umumnya terjadi sejak persediaan makanan pada kantong 

kuning telur habis sampai berukuran benih.  

Penyediaan pakan berpengaruh terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

larva ikan baung dan jumlah pakan yang dibutuhkan oleh ikan setiap hari 

berhubungan erat dengan ukuran, berat dan umur. Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan bahwa pakan terbaik untuk larva ikan baung adalah cacing sutera 

(Aryani et al., 2013; Priyadi et al., 2010) karena memiliki kadar protein yang 

cukup tinggi.  

 Salah satu cara untuk meningkatkan kelulushidupan dan pertumbuhan larva 

ikan baung adalah dengan penambahan nutrien pada pakan yang akan diberikan, 

dengan cara pengayaan atau bioenkapsulasi pakan menggunakan Habbattusauda. 

Menurut Setiawati (2013) peningkatan kelangsungan hidup ikan pada stadia larva 

dapat dilakukan dengan menambahkan nutrien pada pakan dengan cara 

perendaman yang disebut pengayaan atau bioenkapsulasi. 

 Penggunaan Habbatussauda di dalam pakan dapat digunakan untuk 

menambah nutrient dalam kandungan pakan yang dibutuhkan pada tubuh biota 

budidaya ikan. Habbatussauda memiliki kandungan zat organik berupa asam 

lemak essensial yang berfungsi sebagai sistem kekebalan tubuh, membantu tubuh 

dalam menyerap nutrisi dan pembentukan sel dan berbagai macam kandungan 

lainnya. Safitriani (2016) menyatakan bahwa Habbatussauda adalah zat organik 

yang mengandung asam lemak essensial, ascorbat acid, dan kandungan kimia lain 

yang mampu mendukung kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan baung. 

Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Pemberian Minyak Habbatussauda (Nigella sativa) dengan 
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Dosis Berbeda pada Cacing Sutera (Tubifex sp) Terhadap Kelulushidupan dan 

Pertumbuhan Larva Ikan Baung (Hemibagrus nemurus)”.  

1.2. Rumusan masalah 

Alasan penelitian ini dilakukan yaitu untuk menjawab masalah: 

1. Apakah ada pengaruh dosis minyak Habbatussauda pada cacing sutera 

(Tubifex sp) terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung 

(Hemibagrus nemurus)? 

2. Berapakah dosis minyak Habbatussada yang optimal pada cacing sutera 

(Tubifex sp) terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung 

(Hemibagrus nemurus)? 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar dapat terarah 

dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan 

masalah atau ruang lingkup penelitian ini adalah:  

1. Hanya membahas mengenai pengaruh dosis terbaik pada minyak 

Habbatussauda. 

2. Hanya membahas mengenai kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan 

baung (Hemibagrus nemurus). 

1.4. Tujuan dan Manfaat  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis minyak Habbatussauda 

(Nigella sativa) yang diberikan pada cacing sutera (Tubifex sp) terhadap 

kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung (Hemibagrus nemurus).  
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2. Untuk mengetahui dosis optimal minyak Habbatussauda (Nigella sativa) 

pada cacing sutera (Tubifex sp) terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan 

larva ikan baung (Hemibagrus nemurus).  

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

1.  Sebagai rujukan bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian 

lanjutan.  

2. Dapat memberikan informasi bagi peneliti dan umumnya bagi masyarakat 

petani pada usaha budidaya ikan baung serta usaha budidaya ikan lainnya.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Klasifikasi dan Morfologi Ikan Baung  

Erlangga (2007) secara lengkap mengklarifikasikan ikan baung dengan 

domain Eukaryota, kingdom Animalia, subkingdom Bilateria, branch 

Deuterostomia, infrankingdom Chordonia, phylum Chordata, subphylum 

Vertebrata, infraphylum Gnathostomata, class Osteichthyes, subclass 

Actinopterygii, infraclass Actinopteri, superdivision Neopterygii, division 

Halecostomip, subdivision Teleostei, infradivision Elopocephala, cohort 

Clupeocephala, subcohort Otocephala, order Siluriformes, family Bagridae, 

genus Hemibagrus, spesies Hemibagrus nemurus. 

 
Gambar 2.1. Ikan Baung (Hemibagus nemurus) (Sumber: Data Primer) 

Marlina (2011) menyatakan nama umum ikan ini adalah ikan baung 

(Hemibagrus nemurus), ikan baung merupakan ikan lokal yang hidup diperairan 

sungai yang berada di Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan. Ikan baung 

merupakan ikan konsumsi yang berpotensi untuk dikembangkan. Pemeliharaan 

ikan baung sudah mulai dilakukan sejak tahun 1980 dengan penyediaan benih dari 

alam. 

Ciri-ciri ikan baung adalah memiliki tubuh yang panjang dan tidak bersisik, 

memiliki luas bilah yang sama panjang dengan sirip dubur, memiliki panjang 
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mutlak beberapa kali lebih tinggi atau 3-3,5 panjang kepala. Ikan baung memiliki 

sungut seperti ikan lele, dua di antaranya keras dan satu runcing seperti patil. Sirip 

dada memiliki 8-9 buah jari-jari satu diantaranya keras. Sirip perut dengan 6 buah 

jari-jari, sirip dubur 12-13 buah jari-jari, sedangkan sirip ekor 11-12 jari-jari. 

Kepala besar dengan warna tubuh abu-abu kehitaman, punggung lebih gelap serta 

perut lebih cerah, panjang tubuhnya bisa mencapai 50℃ (Weber dan De Beaufort 

dalam Tang, 2007). 

Lumumba (1995) menyatakan bahwa ikan baung memiliki rona keabu-

abuan pada punggungnya, bentuk tubuhnya memanjang, licin dan tidak bersisik, 

sirip ekor bercabang memiliki sirip punggung tambahan berupa sirip lemah yang 

terletak terpisah antara sirip punggung dan sirip ekor. Mempunyai empat pasang 

sungut (kumis) yang fungsinya sebagai alat peraba dan sungut rahang atas 

panjangnya hamper melampaui sirip dubur.   

2.2.  Ekologi dan Habitat 

 Ikan baung tergolong dalam benthopelagik, hidup diperairan tawar dan 

payau dengan kisaran pH 7-8,2 dan Suhu 22-25
o
C. Secara umum ikan baung 

terdistribusi di beberapa daerah atau negara yaitu; Asia: Mekon, Chao Phraya dan 

Xe Bangfai basins; juga dari Malay Penisula, Sumatera, Jawa, Borneo (Fish Base 

dalam Erlana, 2007). 

 Inger dan Chin dalam Yunita (1996) ikan baung sering ditemukan pada 

daerah pasang surut, ke hulu sungai dan tidak menyukai air jernih atau air yang 

terlalu berlumpur. Ikan baung suka bergerombol di dasar perairan dengan aliran 

arus tenang dan ikan baung juga menyukai tempat-tempat yang tersembunyi dan 

tidak aktif keluar sebelum hari sore.  
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 Ikan baung suka berkelompok di dasar perairan dan membuat sarang berupa 

lubang didasar perairan yang lunak dengan air yang tenang. Ikan baung menyukai 

tempat-tempat tersembunyi dan tidak aktif keluar sarang sebelum malam hari. 

Ikan baung akan keluar dengan cepat untuk mencari angsa, namun akan tetap 

berada disekitar sarang dan segera akan masuk kesarang bila ada mengganggu 

(Tang, 2003).  

2.3. Makanan Larva Ikan Baung 

 Asnawi (1987) mengatakan bahwa faktor makanan memiliki peranan yang 

sangat penting bagi pertumbuhan individu. Untuk merangsang kelulushidupan dan 

pertumbuhan ikan yang optimal, diperlukan ketersediaan pakan dalam jumlah dan 

kualitas yang cukup dalam kondisi yang cukup. 

Larva ikan baung merupakan pemakan daging (karnivora) dan bukaan 

mulutnya agak kecil memerlukan pakan alami jenis zooplankton yang 

dimanfaatkan pada saat pertama kali makan. Karena bukaan mulut pada larva ikan 

baung ini sangat kecil sehingga makanan yang dapat dikonsumsi adalah cacing 

sutera (T. Tubifex), sebab cacing sutera mempunyai nilai gizi yang sangat tinggi. 

Cacing sutera  adalah pakan yang baik yang diberikan untuk larva ikan untuk 

mempercepat pertumbuhannya. Dimana komposisi pada cacing sutera (Tubifex 

sp) dapat disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Komposisi Kandungan Gizi di dalam Tubuh Cacing Sutera (Tubifex sp) 

No Keterangan Jumlah (%) 

1 Lemak 13  % 

2 Protein Kasar 65 % 

3 Karbohidrat 20,3 % 

Sumber: Pennak (1978) 
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Mudjiman dalam Rosyadi dan Rasidi (2014) menjelaskan kandungan gizi 

dari makanan untuk ikan secara umum meliputi, kadar protein 20-60 % dan 

kandungan lemak antara 4-18 %, serat karbohidrat antara 10-15 %, kemudian 

vitamin dan mineral berkisar 1 %. Karena harus sesuai dengan bukaan mulut pada 

larva ikan, maka bahan atau pakan yang digunakan harus mempunyai kandungan 

gizi yang tinggi oleh karena itu cacing sutera merupakan pakan alami yang sesuai 

dengan bukaan mulutnya dan kandungan gizinya pun lebih tinggi. Mudjiman 

(2008) berpendapat bahwa makanan merupakan unsur penting yang menentukan 

keberhasilan budidaya ikan. Pemberian pakan yang efektif dan efisien, dalam arti 

jenis dan waktu pemberian yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan ikan yang 

optimal. Menurut Tang et al., (2000) ikan baung termasuk ikan pemakan 

segalanya (Omnivora) dengan kecenderungan memakan anak ikan, udang, remis, 

cacing-cacing dan rumput lunak atau mengarah ke pemakan daging (Carnivora). 

Kono dalam Panjaitan (1996) menyatakan jumlah pakan yang diberikan 

pada ikan tergantung pada ukuran ikan, dalam jenis yang sama, ikan yang 

berukuran kecil membutuhkan pakan yang relatif lebih banyak dibandingkan ikan 

berukuran besar. Hal ini disebabkan karena ikan berukuran kecil mempunyai 

metabolisme yang lebih tinggi untuk mempertahankan berat satuan dari bobot 

tubuhnya. 

Frekuensi pemberian pakan paling sedikit dilakukan 3 kali sehari dengan 

jangka waktu yang sama. Tampubolon (1989) menegaskan bahwa pemberian 

makanan yang sering dalam jumlah pakan yang sedikit untuk setiap kali 

pemberian lebih menguntungkan bagi ikan dari pada dalam jumlah yang banyak 

tetapi jarang, selanjutnya Suryanti dalam Susanto (1995) menyatakan bahwa 
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pemberian pakan ikan dengan frekuensi tinggi yaitu 5 kali sehari lebih baik dari 

pada pemberian pakan dengan frekuensi rendah yaitu 2 kali sehari (pagi dan sore). 

2.4. Kelulushidupan 

Kelulushidupan merupakan perbandingan antara jumlah ikan yang hidup 

pada akhir pemeliharaan dengan jumlah ikan yang ada pada awal pemeliharaan, 

dalam budidaya mortalitas merupakan penentu keberhasilan usaha tersebut 

(Setiaji, 2007). 

Menurut Harris (1992) faktor yang mempengaruhi kelulushidupan (survival) 

ialah faktor internal dan eksternal, faktor internal adalah ikan itu sendiri, spesies 

keturunan fisiologinya, sedangkan factor eksternalnya yaitu kualitas air, suhu, 

kekeruhan, pH, DO, NH3 dan makanan. Selanjutnya Wilson dalam Kurnia (2012) 

berpendapat bahwa tersedianya makanan yang cukup dan sesuai bagi ikan yang 

dipelihara diharapkan dapat mencegah terjadinya kelaparan dan memperkecil 

angka kematian. 

Harris (1987) membedakan tiga kategori kelulushidupan benih atau larva 

yaitu : 1) kelulushidupan larva lebih dari 50% tergolong baik tergolong baik, 2)  

30-50% tergolong sedang dan 3) kurang dari 30% tergolong buruk.  

Sebagai perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian dengan 

jumlah ikan uji pada awal penelitian yang dinyatakan dalam persen. Adapun 

factor yang mempengarughi tinggi rendahnya kelangsungan hidup adalah faktor 

abiotik dan biotik antara lain kompetitor, kepadatan, populasi, umur dan 

kemampuan organisme beradaptasi dengan lingkungannya (Effendi, 1979). 

Effendi (2003) menambahkan bahwa kelulushidupan adalah perbandingan 

antara jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan. 
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Tingkat kematian larva merupakan masalah yang selalu dihadapi dalam usaha 

budidaya ikan.    

2.5. Pertumbuhan  

Pertumbuhan merupakan salah satu masalah dalam budidaya ikan karena 

berkaitan dengan hasil produksi, maka pertumbuhan merupakan suatu parameter 

yang baik untuk diperhatikan.  

Menurut Weartherley (1972) pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik 

berat, panjang, maupun volume sesuai dengan pertambahan waktu. Selanjutnya 

Huet (1973) menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh faktor 

internal yang meliputi keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit dan 

kemampuan untuk memanfaatkan makanan buatan, sedangkan faktor 

eksternaleliputi suhu air, besarnya ruang gerak, kualitas air, jumlah dan mutu 

makanan. 

Suhenda (2010) pemberian ransum harian yang tepat pada ikan untuk 

mencapai pertumbuhan yang optimal adalah sebasar 30%. Jumlah makanan yang 

akan diberikan pada ikan haruslah disesuaikan dengan jumlah ikan yang sedang 

dipelihara, jika jumlah makanan yang diberikan terlalu sedikit dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ikan yang sedang dipelihara.  

2.6. Habbatussauda atau Jintan Hitam (Nigella sativa) 

Habbatussauda dengan bijinya yang hitam dikenal dengan bermacam-

macam nama. Terminologinya bervariasi antara satu dengan tempat yang lainnya. 

Dalam bahasa inggris disebut Black cumin, black caraway, fennel flower, love in 

a mist, nutmeg flower. Dalam bahasa Persia disebut Shonaiz. Dalam bahasa Arab 
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dikenal sebagai Habbatus sauda’ atau habbattul barakoh (biji yang diberkahi) 

(Junaedi dan Yulianti, 2006). 

Sistematika jintan hitam menurut Tjitrosoepomo, 2007 adalah sebagai 

berikut Division : Magnoliophyta, Class : Magnolipsida, Order : Ranunculales, 

Family : Ranunculaceae, Genus : Nigella, Spesies : Nigella sativa Linn. 

Jintan hitam termasuk dalam suku Rununculaceae. Tanaman jintan hitam 

tumbuh di sekitar kawasan Miditerania, Asia Barat, India, Pakistan, Bangladesh, 

Afrika Timur dan Eropa Tengah. Di India tumbuhan ini digunakan sebagai obat 

dan bumbu. Menurut Vonderman, jintan hitam didatangkan ke Indonesia dari 

Bombay (Junaedi dan Yulianti, 2006). 

Tanaman Habbatussauda termasuk tanaman berbatang tegak dan biasanya 

berusuk, serta berbulu kasar yang kadang-kadang rapat atau jarang. Bulu-bulu 

yang di batang ini umumnya berkelenjar. Daun jintan hitam berbentuk lanset dan 

bergaris dengan panjang 1,5-2 cm, ujung meruncing, serta memiliki tiga tulang 

daun yang berbulu. Daun bagian bawah bertangkai dan bagian atas duduk. 

Sementara itu daun pembalut bunga relatif kecil (Junaedi dan Yulianti, 2006). 

Bunga jintan hitam memiliki lima kelopak daun dengan bentuk bulat telur, 

ujung agak meruncing sampai agak tumpul, serta pangkal mengecil membentuk 

sudut yang pendek besar. Mahkota Bunga umumnya ada delapan dengan bentuk 

agak meruncing, lebih kecil daripada kelopak bunga, serta berbulu jarang dan 

pendek. Bibir bunga ada dua buah. Bibir bunga bagiam atas pendek, lanset dan 

ujungnya memanjang berbentuk benang. Ujung bibir bunga bawah tumpul 

(Junaedi dan Yulianti, 2006). 



12 
 

Habbatussauda merupakan satu spesies dari genus Nigella yang memiliki 

kurang lebih 14 spesies tanaman yang termasuk family Ranunculaceae. 14 spesies 

tersebut diantaranya adalah : Nigella arvensis, Nigella ciliaris, Nigella 

damascene, Nigella hispanica, Nigella integrifolia, Nigella nigellastrum, Nigella 

Orientalis dan Nigella sativa. Tanaman ini berasal dari Eropa Selatan, Afrika 

Utara dan Asia Selatan (Anonymous, 2009). 

2.6.1.  Kandungan Kimia pada Habbatussauda (Nigella sativa) 

Kandungan  kimia Habbatussauda terdiri atas asam amino, protein, 

karbohidrat, minyak atsiri, alkaloid, saponin, dan berbagai kandungan lain. Jintan 

hitam juga mengandung asam lemak, terutama asam lemak esensial tak jenuh 

(linoleic acid dan linolenic acid). Asam lemak esensial terdiri dari alfa-linolenic 

acid (Omega 3) dan linoleic acid (Omega-6) sebagai pembentuk sel. 

Minyak Habbatussauda memiliki kandungan zat aktif thymoquinone, 

dithymoquinone, thymohydroquinone, dan thymol. Thymoquinone adalah zat aktif 

utama dari volatile oil (minyak atsiri) Nigella sativa. Thymoquinone berfungsi 

sebagai anti-inflamasi dengan cara menghambat jalur siklo-oksigenase dan 

lipooksigenase yang berfungsi sebagai mediator alergi dan peradanga. Pada suatu 

studi ilmiah, ekstrak biji Habbatussauda terbukti mampu meningkatkan fungsi sel 

polymorphonuclear (PMN). 

2.6.2.  Manfaat Habbatussauda (Nigella sativa) 

Jintan hitam telah digunakan sebagai pengobatan herbal sejak 2000-3000 

tahun lalu dan tercatat dalam banyak literatur kuno mengenai ahli pengobatan 

terdahulu seperti Ibnu Sina, Al-Buruni, Al-Antiki, Ibnu Qayyim dan Al-Bahdadi. 

Ibnu Sina, dalam bukunya “Al-Qonun fith Thibb”, menyampaikan bahwa jintan 
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hitam (Nigella sativa)  dapat meningkatkan energi dan membantu masalah 

kelelahan  (Sulaiman, 2008). Secara tradisional, di kawasan Timur tengah dan 

Asia Barat, jintan hitam (Nigella sativa) juga banyak digunakan untuk pengobatan 

berbagai penyakit, seperti hipertensi, diabetes, masalah pernapasan sakit perut dan 

saluran pencernaan (Wahyuni, 2009). 

Jintan hitam mempunyai sifat anti inflamasi (Mutabagani dan El-Mahdi, 

1997), antioksidan, mengurangi endapan kalsium oksalat pada tubulus ginjal dan 

mampu memperbaiki kerusakan sel pada ginjal (Hadzadeh, et al., 2008), 

meningkatkan motilitas dan jumlah sperma (Mohammad, et al., 2009), dan 

mempunyai efek anti aterogenik pada penderita hiperkolestrolegik dengan cara 

menurunkan kadar kolestrol LDL dan meningkatkan kadar kolestrol HDL (Bhatti, 

et al., 2009).  

2.7.  Cacing Sutera (Tubifex sp) 

Masrurotun (2014) menyatakan bahwa cacing sutera dapat ditemukan di 

alam yang memiliki dasar perairan yang berlumpur dengan aliran air yang tenang 

dan memiliki sumber bahan organik tinggi, oleh sebab itu media budidaya harus 

memiliki nutrisi yang cukup untuk pertumbuhan cacing tersebut. Dasar perairan 

yang banyak mengandung bahan–bahan organik terlarut merupakan habitat 

terbaiknya.  

Klasifikasi cacing sutera menurut Wijayanti (2008) adalah sebagai berikut : 

Filum  : Annelida 

Kelas  : Oligochaeta  

Ordo  : Haplotaxida 

Famili  : Tubifisidae 
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Genus  : Tubifex 

Spesies  : Tubifex sp. 

Cacing sutera (Tubifex sp.) mempunyai warna tubuh yang dominan 

kemerah-merahan. Ukuran tubuhnya sangat ramping dan halus dengan panjang 

individu berkisar antara 2-4cm. Cacing sutera hidup dengan membentuk koloni di 

perairan jernih yang kaya bahan organik. Kebiasaan cacing sutra yang berkoloni 

antara satu individu dan individu lain sehingga sulit untuk dipisahkan (Khairuman 

dan Sihombing, 2008). 

Embrio cacing sutera akan berkembang (pertama kali) menjadi 3 segmen, 

kemudian berkembang menjadi beberapa segmen. Setelah beberapa hari embrio 

akan keluar melalui ujung kokon secara enzimatik. Perkembangan embrio pada 

suhu 24 ºC dari telur hingga meninggalkan kokon lamanya 10-12 hari 

(Puslitbangkan, 1990 dalam Suharyadi, 2012). Setelah meninggalkan kokon, 

cacing sutera pertama kali menghasilkan kokon setelah berumur 40-45 hari. Jadi 

daur hidup cacing sutra dari telur hingga menetas membutuhkan waktu 50-57 hari 

(Suharyadi, 2012). 

Cacing sutera dapat digunakan makanan alami bagi benih atau anakan ikan, 

sebab cacing sutera mempunyai tekstur dan wujud yang cocok dengan mulut 

anakan ikan. Manfaat lain dari cacing sutera pada perairan adalah menjadi 

bioindikator. Apabila suatu perairan mengandung banyak logam berat, hal 

tersebut menyebabkan unsur logam dalam tubuh cacing sutera juga banyak. 

Kelebihan cacing sutera yaitu mengandung protein melimpah dibanding makanan 

alami lainnya, misalkan Daphnia dan Moina (Santoso dan Hernayanti, 2004). 
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Cacing sutera dapat berkembang biak pada media yang mempunyai 

kandungan oksigen terlarut berkisar antara 2,75-5 mg/l, kandungan amonia <1 

mg/l, suhu air berkisar antara 28-30°C dan pH air antara 6-8 (Syafriadiman dan 

Masril, 2013). 

Cacing sutera memiliki kandungan nutrien yang cukup tinggi sehingga 

cocok untuk benih ikan dengan kandungan protein (57%), lemak (13,3%), serat 

kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) (Bintaryanto dan Taufikurohmah, 2013). 

2.8.  Kualitas Air 

Kualitas air mempunyai peranan penting untuk menunjang pertumbuhan 

dan sintasan benih ikan baung. Penurunan kualitas air dalam proses pemeliharaan 

ikan dapat mengakibatkan kematian, terhambatnya pertumbuhan, wabah penyakit 

dan tingginya rasio konversi pakan (Saputra, 2019). Menurut Erdiansyah et al. 

(2014) kualitas air merupakan faktor utama dalam mendukung kehidupan dan 

pertumbuhan ikan yang di tentukan oleh faktor kimia dan faktor fisika air 

diantaranya suhu, pH, DO dan amonia. 

2.8.1. Suhu  

Suhu air dipengaruhi oleh tinggi rendahnya tempat dari permukaan air laut, 

didaerah dataran tinggi umumnya suhu lebih rendah dari pada daerah dataran 

rendah (Boyd, 1979). Huet (1971) mengatakan suhu air yang baik untuk budidaya 

ikan antara 18-30
o
C, optimum pada suhu 20-28

o
C. 

Lovell (1989) menyatakan suhu yang baik untuk pertumbuhan jenis ikan 

baung berkisar antara 26–32
o
C. Dengan demikian suhu air kolam pemeliharaan 

ikan baung masuk dalam kategori yang layak untuk kehidupan ikan. Kemudian 
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Boyd (1979) menjelaskan kisaran suhu didaerah tropis antara 25 – 32
o
C masih 

layak untuk pertumbuhan organisme akuatik. 

2.8.2. pH 

Derajat keasaman air penting untuk menentukan nilai guna suatu perairan 

karena pada umumnya derajat keasaman mempengaruhi tumbuhan dan hewan air 

agar dapat hidup secara wajar. Derajat keasaman sering digunakan sebagai 

petunjuk untuk menentukan baik buruknya keadaan air sebagai lingkungan hidup 

ikan (Jangkaru, 1974).  

Ikan baung termasuk ikan golongan catfish, dimana jenis ikan ini umumnya 

hidup pada perairan danau, rawa dan sungai, dengan keasaman air nilainya sekitar 

5 (Rosyadi dan Abdul, 2015). Selanjutnya Alabaster (1980) mengatakan pH 

perairan yang baik untuk produktifitas ikan berada antara 6,5 sampai 8,5. 

2.8.3.  Oksigen Terlarut (DO) 

Oksigen terlarut sangat penting bagi kehidupan organisme perairan, karena 

diperlukan untuk proses respirasi. Kandungan oksigen terlarut dapat berasal dari 

usaha melalui proses difusi, adanya aliran air masuk dan proses fotosintesis yang 

dilakukan oleh tumbuhan air (Jangkaru,1974).  

Huet (1971) menyatakan bahwa kandungan oksigen terlarut minimal 2 ppm 

sudah cukup mendukung kehidupan organisme perairan yang normal. Kemudian 

Djangkaru (1975) dalam Rosyadi dan Agusnimar (2016) menambahkan bahwa 

kehidupan ikan air tawar dalam budidaya ikan, kandungan oksigen terlarut yang 

dianjurkan akan lebih baik jika kandungan oksigen terlarut lebih dari 5 ppm.  
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2.8.4. Amoniak (NH3) 

Lagler et al. (1977) kandungan amoniak sebesar 1,5 ppm masih baik untuk 

usaha budidaya ikan. Selanjutnya, dijelaskan bahwa Kadar NH3 sebesar 2 mg/l 

masih dianggap sehat, dan baru dianggap khawatir apabila kadar NH3 mencapai 

nilai 5 mg/l. 

Menurut Minggawati (2012) amonia dapat meningkat akibat sisa pakan dan 

kotoran yang mengendap serta bangkai ikan yang mati pada media pemeliharaan. 

Muflikhah (1993) mengatakan jika konsentrasi amoniak bebas lebih dari 0,2 

mg/L, perairan akan bersifat racun bagi beberapa jenis ikan. Konsentrasi amoniak 

di perairan alami bagi ikan biasanya kurang dari 0,1 mg/L. 

2.9. Sistem Imun pada Ikan  

Sistem imun merupakan sistem pertahanan tubuh terhadap lingkungan. 

Imunostimulan adalah sistem pertahanan tubuh, Imunitas atau kekebalan adalah 

kemampuan organisme untuk melawan semua jenis organisme atau toksin yang 

cenderung merusak jaringan atau organ (Fujaya, 2002).  

Imunostimulan dapat berupa bakteri dan produk bakteri, yeast, kompleks 

karbohidrat, faktor nutrisi, ekstrak hewan, ekstrak tumbuhan, dan obat-obatan 

sintetik (Cook et al., 2003). Habbatussauda dapat memperkuat sistem kekebalan 

tubuh dari serangan virus, bakteri dan kuman. Dengan kandungan utama 

Habbatussauda yaitu tymoquinone dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan baung (Anonim, 1986). 

Habbatussauda mempunyai unsur sapion yang berfungsi sebagai 

kortikosteroid yang dapat mempengaruhi lemak, karbohidrat, dan protein. Sapion 

juga berfungsi untuk mempertahankan diri dari lingkungan sekitar (Potchestroom, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kortikosteroid
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1989). Oleh karena itu dapat dikaitkan dengan larva ikan baung, sebab itu 

penambahan Habbatussauda yang memiliki unsur sapion untuk mempertahankan 

diri dari perubahan lingkungan. Agar kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan 

menjadi meningkat. 

Mardiana (2011) menyatakan bahwa Habbatussauda banyak mengandung 

asam lemak, yang merupakan asam lemak yang banyak terdapat di alam dan 

secara khusus banyak terkandung pada Habbatussauda. Apabila tubuh kekurangan 

asam linoleat dapat menimbulkan gangguan metabolisme yang menyebabkan 

pertumbuhan terhambat, dermatitis, dan gangguan reproduksi (Widjaja dan 

Utomo, 2007). 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Benih Ikan (BBI) 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama 21 hari pada tanggal 19 

November 2021 hingga 9 Desember 2021. 

3.2. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.1. Alat-alat yang Digunakan Selama Penelitian 

No Nama Alat Unit/Set Kegunaan 

1 Toples  15 Buah Wadah Penelitian 

2 pH Indikator   1 Buah Mengukur pH Air 

3 Milieter Blok   1 Buah Mengukur Panjang Ikan Uji 

4 
Selang Aerasi    1 Buah Penghubung Antara Blower Dengan 

Batu Aerasi 

5 Blower   1 Buah Mesin Pengatur Oksigen  

6 Akua gelas   3 Buah Wadah Persiapan Pakan 

7 Tangguk    1 Buah Menangkap Larva 

8 Beaker Glass   1 Buah Mengukur Volume Air 

9 Timbangan Digital    1 Buah Mengukur Berat Ikan Uji 

10 Terometer    1 Buah Mengukur Suhu  

11 Batu Aerasi 15 Buah Mengatur Keluar Oksigen 

12 Penggaris    1 Buah  Mengukur Panjang Ikan Uji 

13 Alat Tulis   1 Buah Mencatat Pertumbuhan Ikan 

14 DO Meter   1 Buah Mengukur DO  

15 Ammonia MR   1 Buah Mengukur Ammonia 

3.3. Bahan Penelitian 

3.3.1. Ikan Uji 

 Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan baung (H. nemurus) yang 

berumur 14 hari terhitung dari penetasan telur. Panjang dan berat rerata ikan yang 
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digunakan adalah 0,9 cm/ekor dan 0,05 gr/ekor. Benih ikan baung yang diperoleh 

dari hasil pemijahan buatan induk jantan dan betina dengan perbandingan 1:2. 

Induk ikan baung yang dipijahkan memiliki berat rerata 700-900 gr, untuk induk 

betina memiliki berat rerata 1 kg/ekor. Sedangkan umur induk jantan dan betina ± 

1 tahun. Pemijahan dilakukan di Balai Benih Ikan (BBI) Unit Pertanian 

Universitas Islam Riau Yang Terletak di Jalan Kasang Kulim Teropong Desa 

Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar.  

3.3.2. Pakan 

 Pakan uji yang diunakan dalam penelitian ini adalah cacing sutera yang 

diberi minyak Habbatussauda. Prosedur yang digunakan mengacu pada penelitian 

Safitriani (2016).  

3.4. Metode Penelitian 

3.4.1. Rancangan Percobaan 

 Rancangan percobaan ini menggunakan rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 

faktor perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian 

minyak Habbatussauda dengan dosis berbeda yang merujuk pada penelitian 

Safitriani (2016) tentang pemberian bubuk Habbatussauda dengan dosis berbeda 

yang diberikan pada cacing sutera terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

larva ikan baung.  

Perlakuan P0 = Sebagai kontrol (tanpa penambahan minyak Habbatussauda) 

Perlakuan P1 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml/3 gr 

cacing sutera 

Perlakuan P2 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,2 ml/3 gr 

cacing sutera 
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Perlakuan P3 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 ml/3 gr 

cacing sutera 

Perlakuan P4 = Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr 

cacing sutera 

  Penepatan dari masing masing perlakuan secara acak (Sudjana, 1991). 

Dalam penentuan letak asinasin perlakuan dilakukan secara acak. Adapun model 

rancangan acak lengkap adalah sebaagai berikut: 

Yij = µ + Pi + ∑ij 

Keterangan:  

Yij = Variabel yang akan dianalisis 

µ = Nilai rerata umum 

Pi = Pengaruh perlakuan ke-i 

∑ij = Kesalahan percobaan dari perlakuan  

3.4.2. Hipotesis dan Asumsi 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

Ho = Tidak ada pengaruh pemberian minyak Habbatussauda (Nigella  sativa) 

dengan dosis berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan baung 

(Hemibagrus nemurus) yang diberi Tubifex sp. 

Hi = Ada pengaruh pemberian minyak Habbatussauda (Nigella sativa) dengan 

dosis berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan ikan baung 

(Hemibagrus nemurus) yang diberi Tubifex sp. 

 Hipotesa yang diajukan tersebut dengan asumsi diantaranya sebagai berikut:  

1. Keadaan lingkungan pada semua wadah penelitian dianggap sama. 

2. Larva ikan baung memiliki kemampuan memanfaatkan makanan dianggap 

sama 
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3. Sumber cacing sutera dianggap sama 

4. Keahlian penelitian dianggap sama 

5. Ketelitian penelitian dianggap sama 

6. Sumber air media dianggap sama 

7. Campuran Tubifex dengan minyak Habbatussauda dianggap sama. 

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Persiapan Penelitian 

 Persiapan penelitian dilakukan agar alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam kondisi baik dan mendukung kegiatan penelitian.  

1.  Persiapan Wadah  

 Wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah toples berukuran 10 

liter. Seluruh wadah terlebih dahulu dibersihkan lalu diisi dengan air sebanyak 5 

liter dan disusun sesuai hasil pengacakan kemudian wadah yang telah diberi air 

diberi aerasi untuk mensuplai oksigen. Selanjutnya setiap wadah diberi label 

sesuai dengan pengacakan perlakuan. 

2. Media Penelitian 

 Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah air dari sumur bor yang 

ada di Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian yang diendapkan terlebih dahulu 

selama tiga hari didalam toples. 

3. Penyiapan Ikan Uji 

 Ikan uji yang digunakan diperoleh dari Balai Benih Ikan (BBI) Unit 

Pertanian Universitas Islam Riau yang Terletak di Jalan Kasang Kulim Teropong 

Desa Kubang Raya Kecamatan Siak Hulu Kampar. Lalu telur yang sudah menetas 

dipelihara selama 14 hari, setelah itu dilakukan pengukuran panjang awal dan 
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berat awal larva ikan. Padat tebar ikan uji pada setiap wadah yaitu 10 ekor/wadah 

dengan volume air 5 liter, merujuk pada penelitian Aryani et al., (2013) 

menggunakan padat tebar 2 ekor/liter.  

 4. Persiapan pakan uji 

 Pakan uji yang diberikan dalam penelitian ini adalah cacing sutera yang 

diberi minyak Habbatussauda. Prosedur yang digunakan mengacu pada penelitian 

Safitriani (2016). 

 Prosedur untuk menyiapkan perlakuan (P0) yaitu (tanpa pemberian 

Habbatussauda) dilakukan hanya dengan menyiapkan cacing sutera terlebih 

dahulu, yang diberikan tanpa campuran minyak Habbatussauda. Prosedur 

persiapan pakan uji pada perlakuan (P1) yaitu dilakukan dengan cara mengukur 

Habbatussauda sebanyak 0,1 ml, sedangkan untuk perlakuan (P2) sebanyak 0,2 

ml, perlakuan (P3) minyak Habbatussauda sebanyak 0,3 ml dan untuk perlakuan 

(P4) yaitu sebanyak 0,4 ml. Sedangkan cacing sutera ditimbang sebanyak 

3gr/perlakuan. Minyak Habbatussauda yang akan diberikan pada cacing sutera 

diukur menggunakan microtube, lalu cacing sutera didiamkan selama 10 menit 

dan kemudian di berikan ke ikan uji dengan masing masing ulangan dibagi 1 gr 

pertoples.  

5. Pemeliharaan dan Pengamatan Ikan Uji 

 Pemeliharaan dan pengamatan dilakukan dengan cara memperhatikan ikan 

yang mati atau kurang sehat. 

6. Pemberian Pakan Ikan 

 Frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak 4 kali sehari (08.00 WIB, 

13.00 WIB, 16.00 WIB dan 20.00 WIB).  
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7. Pengukuran Kualitas Air  

 Pengukuran kualitas air ini meliputi pengukuran suhu dengan menggunakan 

thermometer dilakukan pada pagi, siang dan sore hari. Pengukuran pH dengan 

menggunakan indikator Ph meter yang dilakukan seminggu sekali, pengukuran 

DO diukur dengan menggunakan DO meter dilakukan pada awal dan akhir 

penelitian dan NH3 diukur menggunakan Ammonia MR pada awal dan akhir 

penelitian. 

3.5.2. Pengukuran Penelitian 

1.  Kelulushidupan  

 Pengukuran persentase untuk tingkat kelulushidupan ikan uji dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus (Effendi, 2002) sebagai berikut:  

SR = 
  

  
  x 100% 

Keterangan:  

SR = Tingkat kelulushidupan ikan uji (%) 

Nt = Jumlah ikan yang hidup diakhir penelitian (ekor) 

No = Jumlah ikan yang hidup diawal penelitian (ekor) 

2. Pertumbuhan 

 Pertumbuhan yang didiamati adalah pertumbuhan berat mutlak dan panjang 

mutlak. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan menurut 

(Weatherley dalam Hasanudin, 1993) sebaai berikut: 

a. Pertumbuhan Berat Mutlak 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan: 

 Wm = Pertumbuhan Mutlak (gr) 



25 
 

 Wt = Rerata Akhir (gr) 

 Wo = Rerata Berat Awal (gr) 

b. Pertumbuhan Panjang Mutlak  

Lm = Lt – Lo 

Keterangan : 

 Lm = Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) 

 Lt = Rerata Panjang Akhir (cm) 

 Lo = Rerata Panjang Awal (cm) 

c. Laju pertumbuhan harian menggunakan Rumus Zonneveld  

a = t√
  

  
 1 x 100% 

Keterangan : 

 a  = Laju pertumbuhan harian (%) 

 Wt = Berat rerata individu ikan pada akhir penelitian (gr) 

 Wo = Berat rerata individu ikan pada awal penelitian (gr) 

 t  = Lama pemeliharaan (hari) 

3.6. Analisis Data 

 Pada penelitian ini, data yang diamati selama penelitian adalah respon ikan 

terhaadap pakan, kelulushidupan dan pertumbuhan benih ikan baung serta kualitas 

air budidaya. Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan yan disajikan dalam 

bentuk tabel dan histogram, untuk memudahkan dalam menarik kesimpulan. 

Selanjutnya, data penelitian selama 21 hari dianalisis denan menggunakan analisis 

variansi (ANAVA).  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kelulushidupan Larva Ikan Baung  

Dari hasil pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian selama 21 hari 

terhadap kelulushidupan larva ikan baung yang diberi minyak Habbatussauda 

pada cacing sutera dengan dosis berbeda diperoleh data persentase yang terlihat 

pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Rerata Persentase Kelulushidupan Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama 

 Penelitian 

Perlakuan 
Jumlah Larva Ikan Baung (ekor) Rerata Kelulushidupan 

(%) Awal Akhir 

P0 10 6 60 

P1 10 9 90 

P2 10 9 90 

P3 10 8 80 

P4 10 7 70 

Keterangan: 

P0 : Tanpa penambahan minyak Habbatussauda 

P1 : Pemberian minyak Habbatussauda 0,1 ml/3 gr cacing sutera 

P2 : Pemberian minyak Habbatussauda 0,2 ml/3 gr cacing sutera 

P3 : Pemberian minyak Habbatussauda 0,3 ml/3 gr cacing sutera 

P4 : Pemberian minyak Habbatussauda 0,4 ml/3 gr cacing sutera 

Dari data Tabel 4.1 menunjukkan rerata persentase kelulushidupan larva ikan 

baung masing-masing perlakuan berkisar 60-90%, yang tertinggi terlihat pada P1 

dan P2 dengan pemberian minyak Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml/3 gr cacing 

sutra dan 0,2 ml sebesar 90% dan kelulushidupan terendah pada P0 sebesar 60% 

yang diberi tambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,4 ml/3 gr cacing 

sutera. Dilihat dari hasil uji statistik bahwa F hitung (2,55) > F tabel0,05 (3,48) 

yang berarti tidak adanya pengaruh penambahan minyak Habbatussauda yang 

diberi pada cacing sutera terhadap kelulushidupan larva ikan baung. 
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Untuk lebih jelasnya, tingkat kelulushidupan larva ikan baung di setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1. Grafik Rerata Kelulushidupan Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian  

Pada Gambar 4.1 terlihat tingkat kelulushidupan larva ikan baung yang 

tertinggi yaitu 90% terletak pada P1 dengan dosis minyak Habbatussauda 0,1 ml/3 

gr cacing sutra dan pada perlakuan P2 (0,2 ml/3 gr cacing sutra). Hal ini berarti 

dosis minyak Habbatussauda 0,1 ml dan 0,2 ml untuk 3 gr cacing sutera sebagai 

pakan larva lebih baik terhadap kelulushidupan larva ikan baung. Dosis tersebut 

merupakan dosis yang optimal untuk larva ikan baung yang diberikan pada cacing 

sutera sehingga mampu memproses makanan didalam pencernaan untuk 

kelulushidupannya.  

Dosis minyak Habbatussauda sebanyak 0,2 ml/3 gr cacing sutera berdampak 

baik pada tingkat kelulushidupan larva ikan baung. Hal ini dikarenakan dosis 

tersebut tidak terlalu tinggi bagi larva ikan baung untuk bertahan hidup. Pada 

penelitian Safitriani (2016) kelulushidupan larva ikan baung yang diberi dosis 0,2 
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90%. 
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perlakuan P1, P2, P3 dan P4 lebih tinggi daripada pemberian cacing sutera tanpa 

penambahan minyak Habbatussauda pada P0. Hal ini menujukkan penambahan 

minyak Habbatussauda pada cacing sutera dapat meningkatkan kelulushidupan 

larva ikan baung sebagai ikan uji. Andarawulan dan Koswara dalam Safitriani 

(2016) bahwa Habbatussauda memiliki kandungan asam amino yang dapat 

membentuk protein sehingga mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan 

dan menyebabkan tingginya tingkat kelulushidupan ikan. Menurut Dunham dalam 

Prabarini et al., (2017) kelulushidupan ikan dalam pemeliharaan dapat 

dipengaruhi oleh umur ikan yang semakin besar maka daya tahan tubuh menjadi 

baik sehingga angka kelangsungan hidup ikan akan menjadi tinggi. 

Gambar 4.1 dapat menjelaskan bahwa kelulushidupan larva ikan baung 

cenderung menurun dengan penambahan dosis minyak Habbatussauda dan tanpa 

pemberian minyak Habbatussauda pada pakan, sehingga kelulushidupan pada P3 

dengan dosis 0,3 ml dan P4 dosis 0,4 ml menjadi rendah. Hal ini disebabkan oleh 

penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis tinggi dapat menurunkan imun 

pada larva ikan yang sangat membutuhkan sistem kekebalan tubuh pada fasenya. 

Dosis yang tinggi dapat menyebabkan kualitas dari cacing sutera menjadi 

menurun ditandai dengan perubahan warna akibat adanya zat tymoquinone dan 

tymol yang terdapat di dalam minyak Habbatussauda, sehingga tidak dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh larva ikan baung. Zat tymoquinone dan tymol 

yang terdapat didalam minyak Habbatussauda diberikan berlebihan pada pakan, 

maka akan mengakibatkan kerusakan pada pakan sehingga kualitas pakan tersebut 

akan menurun (Anonim, 2007). 
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Kemudian, tingkat kelulushidupan pada perlakuan P0 yang tanpa 

ditambahkan minyak Habbatussauda pada cacing sutera dan dosis yang lebih 

tinggi (0,4 ml/3 gr pakan) dari 0,1 ml/3 gr pakan menyebabkan kelulushidupan 

larva ikan baung lebih rendah. Dengan demikian, Juliana et al., (2016) 

menyatakan kelulushidupan ikan baung rendah diduga disebabkan karena 

pemberian cacing sutera dengan penambahan Habbatussauda yang tidak optimal 

belum mampu membangun sistem kekebalah tubuh dan menyebabkan ikan 

menjadi stress. 

4.2.  Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan berat merupakan salah satu indikator pengukuran yang 

dilakukan selama penelitian yang hasil pengukuran berat mutlak dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rerata Pertumbuhan Berat Mutlak Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian  

Perlakuan 
Berat Larva Ikan Baung (gr) Rerata Pertumbuhan 

Berat Mutlak (gr) Awal Akhir 

P0 0,05 0,25 0,20 

P1 0,05 0,39 0,34 

P2 0,05 0,36 0,31 

P3 0,05 0,32 0,27 

P4 0,05 0,29 0,24 

Tabel 4.2 menunjukkan pertumbuhan berat mutlak larva ikan baung berkisar 

antara 0,20 – 0,34 gr, dimana pertumbuhan berat yang tertinggi terdapat pada P1 

seberat 0,34 gr dengan dosis penambahan minyak Habbatussauda sebanyak 0,1 

ml/3 gr cacing sutera dilanjutkan P2 dengan berat akhir 0,31 gr yang diberi dosis 

minyak Habbatussauda 0,2 ml untuk 3 gr cacing sutera, pada P3 yang diberi dosis 

0,3 ml seberat 0,27 gr dan dilanjutkan P4 0,24 gr. Kemudian, yang terendah yaitu 
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tanpa penambahan minyak Habbatussauda sebagai kontrol memiliki pertumbuhan 

berat 0,20 gr.  

Dari hasil uji statistik menunjukkan bahwa F hitung (5,69) > F tabel(0,05) 

(3,48), dengan demikian penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 

berbeda memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan berat larva ikan baung selama 

penelitian. Untuk melihat pertumbuhan berat larva ikan baung pada setiap 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2. Grafik Rerata Pertumbuhan Berat Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian 
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dengan dosis 0,2 ml/3 gr cacing sutera diperoleh hasil terbaik daripada dosis 0,3 

ml maupun 0,4 ml. 

Penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,3 ml dan 0,4 ml lebih 

rendah daripada dosis 0,1 ml. Hal ini dikarenakan pemberian minyak 

Habbatussauda dengan dosis yang berlebihan dapat mempengaruhi mutu pakan 

yang dapat menyebabkan menurunnya pertumbuhan berat larva ikan dikarenakan 

ikan lambat merespon pakan. Ramadhana et al., (2012) menjelaskan pertumbuhan 

berat ikan dapat ditentukan oleh protein yang terdapat di dalam pakan. 

Pakan berupa cacing sutera cocok untuk pertumbuhan larva ikan baung 

dikarenakan memiliki kandungan protein yang tinggi. Menurut Pennak (1978) 

cacing sutera memiliki kandungan protein sebesar 65%. Khan et al., (1993) 

menyatakan larva ikan baung membutuhkan makanan yang mengandung protein 

sebanyak 40%, karbohidrat 10-15%, lemak >20% dan vitamin 1% dari komponen 

pakan. Seperti pendapat Putri et al., (2012) peningkatan berat tubuh ikan terjadi 

akibat adanya pemanfaatan protein di dalam pakan yang diberikan.  

Perbedaan pertumbuhan berat ikan terhadap setiap perlakuan disebabkan 

adanya kandungan di dalam minyak Habbatussauda yang diberikan pada pakan. 

Kandungan asam lemak esensial terdapat di dalam minyak Habbatussauda 

berperan membantu proses pembentukan sel pada ikan uji. Tingginya 

pertumbuhan berat mutlak ikan uji pada perlakuan P1, P2, P3 dan P4 

dibandingkan P0 menunjukkan bahwa penambahan Habbatussauda dapat 

meningkatkan pertumbuhan berat larva ikan uji. Pada penelitian Dontriska et al., 

(2014) pertumbuhan berat ikan patin mencapai 6,71 gr dengan pemberian jintan 

hitam pada pakan. 
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Pertumbuhan berat larva ikan baung pada P2, P3 dan P4 jika dibandingkan 

dengan pertumbuhan berat mutlak pada P0, ternyata pakan cacing sutera yang 

diperkaya dengan Habbatussauda memiliki pertumbuhan berat yang lebih tinggi. 

Tetapi, jika dibandingkan dengan P1, ternyata pertumbuhan berat mutlak larva 

ikan baung pada P2, P3 dan P4 lebih rendah. Hal ini berarti dosis minyak 

Habbatussauda 0,1 ml berpengaruh terhadap pertumbuhan berat mutlak larva ikan 

baung.  

Yilmaz et al., (2013) menyebutkan Habbatussauda mampu berperan dalam 

meningkatkan pemanfaatan nutrisi. Menurut Tahir dan Ashour dalam Sari (2009) 

Habbatussauda mempunyai komponen dalam jintan hitam yaitu nigelline yang 

dapat meningkatkan nafsu makan sehingga dapat memperlancar sistem 

pencernaan dan metabolisme tubuh. Selain itu, Widjaja dan Utomo (2007) 

berpendapat apabila tubuh kekurangan asam lemak akan mengakibatkan 

terganggunya sistem metabolisme pada tubuh sehingga menghambat pertumbuhan 

berat pada larva ikan. 

4.3. Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Selain pertumbuhan berat, pada penelitian ini diukur mengenai pertumbuhan 

panjang larva ikan baung. Hasil pengukuran pertumbuhan panjang larva ikan 

baung pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3. Rerata Pertumbuhan Panjang Mutlak Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian  

Perlakuan 
Panjang Larva Ikan Baung (cm) Rerata Pertumbuhan 

Panjang Mutlak (cm) Awal Akhir 

P0 2,2 3,43 1,23 

P1 2,2 3,83 1,63 

P2 2,2 3,80 1,60 

P3 2,2 3,57 1,37 

P4 2,2 3,53 1,33 

Pada Tabel 4.3 terlihat pertumbuhan panjang larva ikan baung pada masing-

masing perlakuan yaitu 1,23-1,63 cm. Pertumbuhan panjang yang terendah pada 

perlakuan P0 (1,23 cm) diikuti perlakuan P4 (1,33 cm), pada P3 sebesar 1,37 cm 

dan perlakuan P2 yaitu (1,60 cm) serta yang tertinggi terletak pada P1 sebesar 

1,63 cm.  

Dari hasil analisis variansi didapat F hitung (2,81) < F tabel(0,05) (3,48) pada 

tingkat ketelitian 95%. Hal ini berarti penambahan minyak Habbatussauda tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak larva ikan baung. Lebih 

jelasnya, rerata pertumbuhan panjang mutlak pada setiap perlakuan dapat dilihat 

pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3. Grafik Rerata Pertumbuhan Panjang Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian  
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Pada Gambar 4.3 terlihat pola pertumbuhan panjang larva ikan baung sama 

dengan pertumbuhan berat. Dimana pertumbuhan panjang larva ikan baung yang 

tertinggi terdapat pada perlakuan P1 sebesar 1,63 cm. Hal tersebut menunjukan 

bahwa dosis Habbatussauda yanng diberikan untuk larva ikan baung melalui 

cacing sutera berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang larva ikan baung. 

Sedangkan pada P0 (tanpa pemberian minyak Habbatussauda), 

pertumbuhan panjang larva ikan baung terlihat lebih rendah yaitu 1,23 cm 

daripada perlakuan yang diberi tambahan minyak Habbatussauda. Hal ini berarti 

pakan berupa cacing sutera yang diberi tambahan minyak Habbatussauda mampu 

mempercepat pertumbuhan panjang larva ikan baung. Oleh sebab itu, larva ikan 

baung membutuhkan asupan tambahan pada pakan yang diberikan. Tetapi, pada 

P0 dengan pertumbuhan panjang larva ikan baung yang rendah diakibatkan karena 

larva tidak mendapatkan asupan tambahan dari minyak Habbatussauda berupa 

asam lemak sehingga kekurangan nutrisi dan menghambat proses pertumbuhan 

panjang larva ikan. Yilmaz et al., (2013) menyatakan Habbatussauda merupakan 

pakan tambahan untuk pakan yang diberikan. 

Pemberian habbatusauda pada P3 dan P4 dengan dosis tinggi menyebabkan 

pertumbuhan panjang larva ikan baung lebih rendah daripada pertumbuhan 

panjang pada P2. Hal ini disebabkan karena penambahan minyak Habbatussauda 

terlalu tinggi dan juga kurang optimal untuk pertumbuhan panjang larva ikan 

baung yang dapat mengganggu pertumbuhan dan kesehatan larva ikan baung. 

Seperti yang dikemukakan Muhtasib et al., (2006) adanya dampak yang kurang 

baik jika mengkonsumsi jintan hitam dalam jumlah dan jangka waktu yang lama. 

Sesuai dengan pendapat Yilmaz et al., (2013) jintan hitam (Habbatussauda) 
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mampu menambah peran pencernaan yang meningkatkan pemanfaatan nutrisi 

berupa lemak dan protein. 

4.4. Laju Pertumbuhan Harian 

Pengukuran laju pertumbuhan harian berfungsi untuk menghitung 

persentase pertumbuhan berat ikan per hari. Untuk melihat kecepatan 

pertumbuhan harian larva ikan baung yang diberi pakan cacing sutera dengan 

dosis minyak Habbatussauda berbeda selama penelitian pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Rerata Laju Pertumbuhan Harian Larva Ikan Baung (H. nemurus) 

Selama Penelitian  

Perlakuan 
Berat Rerata (gr) Rerata Laju 

Pertumbuhan Harian (%) Awal Akhir 

P0 0,05 0,32 0,97 

P1 0,05 0,39 1,62 

P2 0,05 0,29 1,46 

P3 0,05 0,25 1,31 

P4 0,05 0,36 1,16 

Dari hasil penelitian Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan 

harian larva ikan baung berkisar antara 0,97-1,62%. Dimana nilai laju 

pertumbuhan harian larva ikan baung yang terbaik pada perlakuan penambahan 

minyak habbtussauda dengan dosis 0,1 ml/3 gr pakan yaitu sebesar 1,62% dan 

menurun pada dosis 0,2 ml sebesar 1,46%, 0,3 ml senilai 1,31%, 0,4 ml yaitu 

1,16% dan yang terendah pada perlakuan tanpa pemberian minyak Habbatussauda 

yaitu 0,97%. Kelebihan protein dan nutrisi tambahan dari luar yang diberikan ke 

pakan sangat berbahaya bagi pertumbuhan dan ikan akan mengalami kematian 

mendadak (Anonim, 2009). 

Dilihat dari hasil uji statistik nilai laju pertumbuhan harian diperoleh F 

hitung (5,59) > F tabel0,05 (3,48) yang artinya penambahan minyak Habbatussauda 
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dengan dosis beerbda yang diberikan ke cacing sutera memberikan berpengaruh 

terhadap laju pertumbuhan harian larva ikan baung. Laju pertumbuhan harian 

larva ikan masing-masing perlakuan dapat disajikan dalam bentuk grafik pada 

Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4. Grafik Rerata Laju Pertumbuhan Harian Larva Ikan Baung (H. 

nemurus) Selama Penelitian 
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tanpa  pemberian probiotik dan Habbatussauda sebesar 28,90%. Menurut Cortezt 

et al., dalam Setiawati et al., (2013) nilai laju pertumbuhan harian yang tinggi erat 

hubungannya dengan pertumbuhan berat ikan didapat dari pakan yang 

dikonsumsinya. 

Laju pertumbuhan harian pada P1 lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

dengan tanpa pemberian minyak Habbatussauda ataupun tinggi. Penambahan 

minyak Habbatussauda dengan dosis lebih tinggi yang diberikan pada pakan 

cacing sutera tidak efektif bagi laju pertumbuhan harian larva ikan baung. Hal ini 

dikarenakan kualitas pakan yang diberikan terjadi penurunan sehingga ikan tidak 

merespon adanya pakan tersebut, ha ini karena adanya kandungan minyak yang 

berlebihan dan menyebabkan terganggunya sistem pencernaan yang 

mengakibatkan pertumbuhan menjadi menurun. 

Rendahnya laju pertumbuhan harian larva ikan baung pada P0 disebabkan 

pakan yang diberikan tidak diberi tambahan nutrisi berupa minyak 

Habbatussauda. Sedangkan pada perlakuan P2, P3 dan P4 mengalami penurunan 

disebabkan oleh terjadinya kelebihan protein pada cacing sutera yang diberikan 

untuk larva ikan baung, sehingga ikan mengalami kematian dan laju pertumbuhan 

harian menjadi rendah. Selain itu, minyak Habbatussauda mengandung bahan 

aktif yang bekerja sebagai meningkatkan kekebalan imun dan antibodi tubuh ikan. 

Ikan membutuhkan vitamin di dalam pakannya untuk pertumbuhan yang 

normal, pemeliharaan dan sebagai reproduksi. Apabila kekurangan vitamin dapat 

menimbulkan penyakit pada tubuh ikan, nafsu makan akan menurun, 

pertumbuhan melambat dan terjadinya pendarahan pada sirip (Tang, 2007). 
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4.5. Kualitas Air 

Kualitas air merupakan penentu keberhasilan untuk kelulushidupan maupun 

pertumbuhan larva ikan baung. Data hasil pengukuran kualitas air selama 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian 

Perlakuan 
Parameter Kualitas Air 

Suhu (
o
C) pH DO (ppm) Ammonia (ppm) 

P0 27 – 31 6 5,0 3,27 

P1 27 – 31 6 6,5 2,06 

P2 27 – 31 6 6,1 2,80 

P3 27 – 31 6 6,0 2,39 

P4 27 – 31 6 5,5 3,25 

Terlihat pada Tabel 4.5, rerata suhu air selama penelitian masing-masing 

perlakuan terletak di suhu antara 27-31
o
C. Kisaran suhu air selama penelitian ini 

tidak menyebabkan kematian yang banyak pada larva ikan baung. Hal ini 

dikarenakan kisaran tersebut termasuk baik dan optimal untuk pemeliharaan larva 

ikan baung. Sesuai dengan pendapat Rukmini (2012) suhu yang baik untuk 

kehidupan ikan baung adalah 24-29
o
C, sedangkan menurut Boyd dalam 

Agusnimar dan Rosyadi (2013) bahwa suhu yang optimal untuk catfish antara 24-

32
o
C. Menurut Madinawati et al., (2011) suhu yang sesuai akan meningkatkan 

nafsu makan ikan sehingga pertumbuhan ikan menjadi lebih cepat. 

Pada penelitian ini, tidak terjadi perubahan suhu ekstrim yang dapat 

menyebabkan menurunnya kehidupan ikan. Menurut Daelami (2002) setiap jenis 

ikan mempunyai batas toleransi suhu yang berbeda. Perubahan suhu dapat 

berbahaya bagi kehidupan ikan, menurunnya nafsu makan dan ikan akan mudah 

terserang penyakit. 
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Selain pengukuran suhu media pemeliharaan, pengukuran pH juga 

dilakukan. Pada penelitian ini, pH air yang digunakan adalah 6. Nilai pH tersebut 

merupakan nilai optimal untuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan larva 

ikan baung. Nilai pH sangat berkaitan dengan pemeliharaan ikan, jika pH 

mengalami kenaikan, maka kandungan ammonia akan menurun. Sesuai dengan 

pendapat Tang (2003) kisaran pH yang optimal untuk larva ikan baung adalah 4-

11 dan oksigen terlarut yaitu 1-9 ppm. 

Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) di dalam 

media pemeliharaan larva ikan baung. Nilai oksigen terlarut selama penelitian 

berkisar antara 5,0-6,5 ppm setiap perlakuan. Nilai DO yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P1 dengan nilai 6,5 ppm. Handoyo et al (2010) menyatakan 

kandungan oksigen terlarut yang layak untuk kehiduapan ikan adalah 2-9 ppm. 

Menurut Mahyuddin (2010) oksigen terlarut yang optimal didalam perairan dapat 

membantu proses metabolisme laju pertumbuhan larva ikan. 

Kandungan ammonia pada penelitian ini berkisar antara 2,06-3,27 mg/L. 

kadar amoniak dalam penelitian ini masih dalam kondisi yang baik atau ideal 

untuk kehidupan dan pertumbuhan larva ikan baung. Sesuai dengan pendapat 

Boyd dalam Nasution (2002) kandungan amoniak yang baik untuk kehidupan 

ikan adalah berkisar antara 0,6–2 mg/L. Lagler et al., dalam Rosyadi dan 

Agusnimar (2016) kadar NH3 masih dalam keadaan baik apabila sebesar 2 mg/L. 

Zonneveld et al., dalam Jenitasari (2013) amonia merupakan racun bagi ikan pada 

saat konsentrasi yang sangat rendah.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini pada 

pemberian minyak Habbatussauda dengan dosis berbeda pada cacing sutera 

terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan baung, maka didapatlah 

kesimpulan: 

a. Pemberian minyak Habbatussauda berpengaruh nyata pada kelulushidupan 

penelitian ini yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dan P2 sebesar 

90%, berarti penambahan minyak Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml dan 

0,2 ml untuk 3 gr cacing sutera dapat dimanfaatkan dengan baik oleh larva 

ikan baung. 

b. Pemberian minyak Habbatussauda berpengaruh nyata pada pertumbuhan 

berat mutlak yang terbaik yaitu 0,34 gr pada penambahan minyak 

Habbatussauda dengan dosis 0,1 ml untuk 3 gr cacing sutera yang 

disebabkan nutrisi tambahan dari minyak Habbatussauda dapat 

menyeimbangkan nutrisi yang dibutuhkan larva ikan baung. 

c. Pemberian minyak Habbatussauda 0,1 ml/3 gr cacing sutera merupakan 

dosis optimal atau terbaik untuk pertumbuhan panjang mutlak larva ikan 

baung yang tertinggi yaitu 1,63 cm. 

d. Laju pertumbuhan harian larva ikan baung terbaik pada pemberian minyak 

Habbatussauda 0,1 ml/3 gr cacing sutera sebesar 1,62% disebabkan dosis 

optimal tidak merusak kualitas pakan yang diberikan untuk ikan.  
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e. Kualitas air selama penelitian tergolong baik unutk kehidupan larva ikan 

baung yaitu suhu 29-31
o
C, pH 6, oksigen terlarut tertinggi sebesar 6,5 ppm 

dan kandungan ammonia yang terbaik dan terendah sebesar 2,06 mg/L. 

5.2. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, disarankan dalam melakukan usaha budidaya 

perikanan untuk meningkatkan kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan 

baung, maka dapat memberikan nutrisi tambahan seperti minyak Habbatussauda 

dengan dosis 0,1 ml/3 gr pakan ke dalam pakan yang diberikan untuk larva ikan 

baung. 
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